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ABSRAK

Aprayanti Nasution : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division
(STAD) Terhadap Hasil Belajar Sistem Komputer
Siswa Kelas X Jurusan Teknik Komputer Jaringan
di SMK Negeri 5 Padang.

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sistem Komputer di SMK Negeri 5 Padang. Hal ini disebabkan beberapa
faktor salah satunya metode atau strategi pembelajaran yang kurang inovatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) pada mata pelajaran Sistem Komputer kelas X TKJ di SMK
Negeri 5 Padang. Jenis penelitian ini bersifat eksperimen, dimana pengambilan
sampel menggunakan teknik random sampling. Sebagai kelas eksperimen adalah
kelas X TKJ A yang akan dilakukan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelas kontrol adalah X TKJ B yang akan
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Teknik
pengumpulan data dari post test, kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji
normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian kelas eksperimen mendapatkan
nilai rata-rata 82,29, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 76,93.
Hasil perhitungan hipotesis pada taraf signifikan 0=0,05 didapatkan thitung > travel
yaitu (2,182 > 2,056) Karena thitung besar dari tianer maka hipotesis (Ho) ditolak dan
hipotesis (Ha) diterima. Dari perhitungan Gain hasil belajar dimana O1 adalah rata-
rata kelas eksperimen dan O adalah kelas kontrol maka diperoleh persentase
peningkatan hasil belajar sebesar 6,79%. Dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang
membuktikan dari peningkatan hasil belajar.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD,
Model Pembelajaran Inkuiri.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu sebagai pengalaman yang berlangsung dalam segala
lingkungan dan sepanjang hidup. Sejalan dengan yang dipaparkan oleh
Undang-Undang No.20 tahun 2003 yaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No.70 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum
2013 bertujuan yaitu:

“Untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,

inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dan peradaban dunia”.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007, visi
Pendidikan Nasional adalah :

“Terwujudnya sistem pendidikan bagi pranata sosial yang kuat dan

berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia

berkembang menjadi manusia berkualitas, sehingga mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah”.

Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak

didik agar menjadi dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota

masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada.

1
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Dalam dunia pendidikan terdapat dua jalur pendidikan yaitu, pendidikan
formal yang diselenggarakan di lingkungan sekolah, serta pendidikan non
formal yang diselenggarakan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kedua
jalur pendidikan tersebut saling melengkapi dalam mewujudkan cita-cita
nasional melalui pendidikan. Jalur pendidikan formal terbagi lagi menjadi tiga
yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Sedangkan
pendidikan menengah di Indonesia, terdapat pembagian satuan pendidikan
yaitu pendidikan umum yang lebih dikenal dengan Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan pendidikan kejuruan yang lebih dikenal dengan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat menengah
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai dengan
spesialisasi kejuruannya. Berdasarkan pasal 7 peraturan pemerintah No. 29
tahun 1990 bahwa “Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menyelenggarakan
program pendidikan yang sesuai dengan jenis lapangan kerja.

SMK Negeri 5 Padang merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan
yang bertujuan meningkatnya potensi intelektual dan prestasi siswa dalam
bidang akademis dan non akademis, serta terlaksananya pengembangan
kurikulum sekolah, pembelajaran dan penilaian yang inovatif dan
komprehensif.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh



peserta didik atau siswa. Sejalan dengan Undang-undang No. 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”.

Untuk menilai hasil belajar siswa, satuan pendidikan harus menetapkan
Ketuntasan Belajar (KB) pada setiap mata pelajaran dan sesuai dengan
petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), setiap sekolah boleh
menetukan standar ketuntasan sekolah masing-masing. Penetapan Ketuntasan
Belajar merupakan tahap awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan
penilaian hasil belajar. Ketuntasan Belajar (KB) merupakan pegangan minimal
dalam menentukan apakah seorang siswa sudah dikatakan tuntas atau tidak
dalam belajar baik dari segi indikator, kompetensi inti maupun kompetensi
dasar yang harus diketahui. Dalam pembuatan Ketuntasan Belajar (KB)
setidaknya ada 3 unsur yaitu:

1. Tingkat Kompleksitas, kesulitan atau kerumitan setiap indikator,
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
didik.

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam menyelenggarakan
pembelajaran pada masing-masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang
bersangkutan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Juli — Desember

tahun ajaran 2016/2017 Ketuntasan Belajar adalah 75 dengan menggunakan
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kurikulum 2013 yang memuat sistem komputer sebagai salah satu mata
pelajaran wajib. Berdasarkan Permendikbud No 81 A Tahun 2013, proses
pembelajaran menurut kurikulum 2013 adalah suatu proses pendidikan yang
memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan potensi yang
mereka miliki menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat
dilihat dari aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan
(psikomotor).

Orientasi  kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan
keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), dan
pengetahuan (knowledge). Sejalan dengan amanat UU No. 20 tahun 2003
sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35 bahwa kompetensi lulusan
merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan
dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati.

Model pembelajaran yang digunakan di SMK Negeri 5 Padang sesuai
dengan silabus kurikulum 2013 adalah model pembelajaran inkuiri dengan
aktivitas guru menyajikan pertanyaan atau masalah, siswa akan mencari sendiri
jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru dengan membuat hipotesis,
merancang percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh informasi,
mengumpulkan dan menganalisis data serta membuat kesimpulan. Tetapi
model ini belum memberikan hasil belajar siswa dengan baik karena siswa
kurang mandiri, kurang terlibat aktif dan kurang cakap dalam mencari sendiri
jawaban dari setiap pertanyaan guru, sehingga daya serap siswa kurang

maksimal yang berakibat pada hasil belajar.



Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa masih banyak yang

belum mencapai Ketuntasan Belajar (KB) yaitu 75 (untuk rentang nilai dari O-

100), sistem komputer kelas X Jurusan Teknik Komputer Jaringan di SMK

Negeri 5 Padang.

Tabel 1. Nilai UAS Sistem Komputer
Komputer Jaringan SMK Negeri 5 Padang Tahun Ajaran 2016/2017

Siswa Kelas X Jurusan Teknik

Jumlah Pencapaian KB Persentase Nilai Rata-
Kelas Siswa Nilai <75 | Nilai>75 % % rata
XTKIA 14 orang 10 4 35,71 35,71 70.0
XTKIB 14 orang 10 4 14,28 14,28 68.8
Jumlah 28 orang 20 8 71,42 28,57

Sumber: Guru Sistem komputer Jurusan Teknik Informatika di SMK Negeri 5 Padang

Dari tabel 1 menyatakan 28,57% merupakan persentase siswa yang
mendapatkan nilai tuntas, sedangkan 71,42% siswa dibawah atau tidak tuntas,
yang artinya siswa memiliki hasil belajar dibawah standar yang ditetapkan.
Dari data tabel tersebut terlihat jelas bahwa belum tercapainya hasil belajar
dengan baik. Data ini memberikan indikasi bahwa proses belajar mengajar
(PBM) belum sesuai dengan kompleksitas pengajaran meliputi model
pembelajaran, media, evaluasi dan pengelolaan kelas. Sehingga berakibat pada
hasil belajar. Menurut Trianto (2009:183) “Kegiatan strategi pembelajaran
meliputi pemilihan model, pendekatan dan metode, pemilihan format, yang
dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna untuk mencapai
tujuan pembelajaran”. Oleh karena itu guru perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang melibatkan semua siswa lebih aktif dan termotivasi dalam

proses pembelajaran.
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Dalam pembelajaran Sistem Komputer diharapkan siswa benar-benar
aktif. Sehingga akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang dipelajari
akan lebih lama bertahan. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Salah satu kegiatan
pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan tindakan adalah
menggunakan pendekatan tertentu dalam pembelajaran, karena suatu
pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang teratur
dan berfikir secara sempurna untuk mencapai suatu tujuan pengajaran dan
untuk memperolen kemampuan dalam mengembangkan efektifitas belajar
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut yang berkelanjutan maka perlu
dicarikan formula pembelajaran yang tepat, salah satu model pembelajaran
dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar
adalah Model Pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD).

Berbagai model pembelajaran kooperatif diantaranya adalah model
pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Model
pembelajaran tipe STAD ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat bekerja sama dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Menurut Slavin (2009:144) bahwa: “Gagasan utama STAD
adalah memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik dalam

pembelajaran, dan itu adalah memberikan perhatian dan respek yang mutual



yang penting untuk akibat yang dihasilkan seperti hubungan antar kelompok,
rasa harga diri, penerimaan terhadap siswa-siswa mainstream”.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata
pelajaran Sistem Komputer di dalam kelas akan tercipta suasana belajar siswa
aktif yang saling komunikatif, saling mendengar, saling berbagi, saling
memberi dan menerima, saling bekerjasama yang mana keadaan tersebut selain
dapat meningkatkan interaksi sosial siswa juga dapat meningkatkan
pemahaman terhadap materi serta mempermudah penyelesaian masalah/
proyek kerja yang diberikan kepada siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Sistem Komputer.

Sejalan dengan pembelajaran berbasis proyek dimana menggunakan
masalah sebagai langkah mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan
baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.
Pembelajaran berbasis proyek dapat dikatakan sebagai operasionalisasi konsep
“Pendidikan Berbasis Produksi” yang dikembangkan disekolah menengah
kejuruan (SMK). SMK sebagai institusi yang berfungsi untuk menyiapkan
lulusan untuk bekerja didunia usaha dan industri harus dapat membekali
peserta didiknya dengan “kompetensi dasar” yang dibutuhkan untuk bekerja di
bidang masing-masing.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams

Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Sistem Komputer



Siswa Kelas X Jurusan Teknik Komputer Jaringan di SMK Negeri 5

Padang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Masih banyak hasil belajar siswa dibawah Ketuntasan Balajar.
2. Kurangnya daya serap siswa terhadap materi pelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri.
3. Model Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division

(STAD) belum diterapkan pada mata pelajaran Sistem Komputer.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, agar penelitian lebih sistematis dan
optimal maka penelitian ini hanya membahas “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
Terhadap Hasil Belajar Sistem Komputer Siswa Kelas X Jurusan Teknik

Komputer Jaringan di SMK Negeri 5 Padang”.

Rumusan Masalah

Sesuai batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu: Seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap hasil belajar Sistem Komputer siswa kelas X Jurusan Teknik

Komputer Jaringan di SMK Negeri 5 Padang?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengungkapkan besarnya
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar
Sistem Komputer siswa kelas X Jurusan Teknik Komputer Jaringan di SMK

Negeri 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi siswa, memotivasi supaya tercapai hasil belajar dengan baik.

2. Bagi guru, diharapkan dapat mendorong untuk lebih meningkatkan proses
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD agar hasil belajar siswa tuntas.

3. Bagi Peneliti, sebagai latihan dalam menerapkan teori yang diperoleh
selama studi, dapat menambah wawasan, dan melatih untuk mempunyai
keterampilan menulis karya ilmiah, serta sebagai acuan bagi penelitian
yang relevan dan sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman dimasa yang
akan datang.

4. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan masukan dalam rangka

meningkatkan hasil belajar siswa.



